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ABSTRAK 
 
Proses berpikir individu tidak hanya dipengaruhi oleh otak tetapi juga di luar 
tubuh individu. Enclothed cognition adalah pengaruh pakaian terhadap kognitif 
individu yang memakai pakaian tersebut. Enclothed cognition melibatkan 
kerjasama antara dua faktor independen yaitu makna simbolik dandan pengalaman 
fisik mengenakan pakaian. Untuk menguji hal tersebut peneliti melakukan 
eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh enclothed cognition 
terhadap selective attention siswa jurusan keperawatan. Subjek dalam penelitian 
ini berjumlah 16 siswa jurusan keperawatan di SMKS Kesehatan Nusantara 
Kabupaten Pinrang yang dipilih secara acak untuk ditugaskan mengenakan 
pakaian perawat dan pakaian olahraga lalu diberikan tugas tentang selective 
attention. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi 0,000, p>0,05 yang 
berarti bahwa ada pengaruh pemberian enclothed cognition terhadap selective 
attention individu. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa cara berpikir 
perawat dapat dipengaruhi oleh pakaian profesi yang dikenakan, dengan demikian 
perawat perlu untuk mengenakan pakaian profesi ketika bekerja. 
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Stroop (Berkovits & Algom, 
2000) mengemukakan bahwa 
konsentrasi individu untuk 
memusatkan perhatian pada satu 
objek akan terganggu ketika 
dihadapkan pada beberapa stimulus. 
Sternberg (2008) mengemukakan 
bahwa efek stroop memperlihatkan 
kesulitan psikologis dalam melakukan 
pemfokusan selektif ketika 
dihadapkan pada dua stimulus. Egeth 
dan Lamy (2003) mengemukakan 
bahwa banyak stimulus yang dapat 
ditangkap oleh indera, namun tidak 
semua fokus dapat tertuju pada semua 
stimulus.  
Salah satu jenis perhatian adalah 
selective attention. Matsumoto (2009) 
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mengemukakan bahwa selective 
attention adalah perhatian yang 
terfokus pada satu stimulus sehingga 
membutuhkan pengolahan yang lebih 
besar terhadap stimulus yang 
difokuskan tersebut dibanding dengan 
stimulus-stimulus yang lain. Egeth 
dan Lamy (2003) mengemukakan 
bahwa individu hanya dapat fokus 
pada satu stimulus dari sekian banyak 
stimulus yang berasal dari luar. 
Salah satu profesi yang 
membutuhkan perhatian ketika 
bekerja adalah perawat. Salah satu 
perawat di sebuah Rumah Sakit 
Umum Daerah, mengemukakan hal 
yang sama tentang ini saat di 
wawancara pada tanggal 13 
September 2016 bahwa dalam 
menjaga keselamatan pasien perawat 
dituntut untuk berhati-hati dan penuh 
perhatian dalam mengerjakan tugas 
karena keselamatan pasien 
merupakan tanggung jawab seorang 
perawat. 
Kasus kelalaian perawat pernah 
dilakukan oleh salah satu perawat di 
sebuah puskesmas saat di wawancara 
pada tanggal 15 September 2016, 
subjek juga pernah melakukan 
kesalahan saat masih menjadi 
praktikan di salah satu rumah sakit, 
yaitu salah memasang jarum infus 
pada tangan pasien dikarenakan 
kurang fokus dalam mencari urat nadi 
pasien. Pada saat mengerjakan tugas, 
dalam waktu yang sama perawat 
memikirkan hal lain sehingga 
konsentrasinya terganggu yang 
berakibat pada kesalahan perawat 
dalam mencari urat nadi pasien. 
Dari kasus tersebut, perawat pada 
dasarnya dituntut untuk dapat 
memberikan perhatian penuh dengan 
yang dikerjakan agar tidak melakukan 
kesalahan sekecil apapun. Sama 
halnya dengan calon perawat yang 
sejak dini dituntut untuk melakukan 
hal yang sama agar ketika mereka 
sudah resmi menjabat sebagai seorang 
perawat dapat melaksanakan tugas 
dengan baik. Salah satu faktor penting 
yang dapat memengaruhi perawat 
adalah penggunaan pakaian profesi 
ketika bekerja. 
Pakaian adalah hal penting bagi 
hampir semua orang di dunia. Pakaian 
berpengaruh besar pada pemakainya 
karena dapat menunjukkan 
kepribadian individu dan tanggapan 
orang lain (McDermoth & Pettijhon, 
2011). Penelitian yang dilakukan 
Stockum dan Decaro (2014) yang 
menunjukkan bahwa pakaian yang 
dipakai berefek pada persepsi dan 
reaksi orang lain terhadap pemakai 
pakaian tersebut.  
Adam dan Galinsky (2012) 
mengemukakan bahwa pakaian 
memiliki kekuatan tidak hanya atas 
orang lain, tetapi juga atas diri 
pemakainya. Pakaian tidak hanya 
membawa pengaruh kepada orang 
yang melihat tetapi juga pada diri 
individu yang memakai pakaian 
tersebut. Peneliti telah melakukan 
survei pada beberapa perawat, yang 
menunjukkan hasil bahwa 12 dari 13 
perawat yang mengenakan seragam 
putih ketika bekerja cenderung lebih 
berhati-hati dan teliti dalam 
mengerjakan tugasnya. 
Enclothed cognition merupakan 
eksperimen tentang efek pakaian pada 
proses kognitif Individu. Penelitian 
ini menggunakan jas laboratorium 
putih yang disimbolkan sebagai jas 
seorang dokter yang dikenal sebagai 
individu yang teliti dan cenderung 
berhati-hati untuk melihat 
pengaruhnya terhadap kognitif 
individu (Blakeslee, 2012). Individu 
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yang mengerti arti simbolik dari jas 
dokter yang dikenakan akan 
cenderung berhati-hati dan lebih teliti 
ketika dihadapkan dalam sebuah 
tugas. Prinsip dasar dari enclothed 
cognition adalah dengan adanya dua 
faktor independen yaitu makna 
simbolik dari pakaian dan 
pengalaman fisik individu ketika 
mengenakan pakaian tersebut (Adam 
& Galinsky, 2012). Enclothed 
cognition menghubungkan antara 
makna simbolik dari pakaian dan 
pengalaman fisik mengenakan 
pakaian dengan proses berpikir 
individu. 
Stockum dan Decaro (2014) 
mengemukakan bahwa dengan 
menggunakan jas laboratorium 
berwarna putih dapat memicu 
pengolahan pengendalian tinggi yang 
cenderung menguntungkan kinerja 
pada berbagai tugasyang memerlukan 
perhatian. Hasil penelitian dari Adam 
dan Galinsky (2012) menunjukkan 
bahwa individu yang mengenakan jas 
laboratorium putih yang diibaratkan 
sebagai seorang dokter memiliki 
selective attention yang tinggi 
dibandingkan dengan individu yang 
mengenakan jas labaoratorium yang 
diibaratkan sebagai seorang pelukis. 
Subjek yang mengenakan pakaian jas 
laboratorium putih, yang identik 
dengan kehati-hatian, ketelitian dan 
perhatian cenderung lebih dapat 
melakukan selective attention. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Variabel bebas (X) dalam 
penelitian ini adalah enclothed 
cognition yang menuntun individu 
yang mengenakan pakaian perawat 
untuk berperilaku dan berpikir sesuai 
dengan makna simbolik dari pakaian 
perawat yang dikenakan. Enclothed 
cognition terdiri dua faktor 
independen, yaitu makna simbolik 
dan pengalaman fisik. Makna 
simbolik merupakan makna yang 
melekat pada pakaian, sedangkan 
pengalaman fisik adalah subjek 
benar-benar mengenakan pakaian 
sehingga merasa seperti pemilik asli 
dari pakaian tersebut.  
Variabel terikat (Y) dalam 
penelitian ini adalah selective 
attention yaitu perhatian yang 
difokuskan pada satu stimulus dan 
mengabaikan stimulus lain yang ada. 
Individu akan dihadapkan pada 
tulisan nama warna yang dicetak 
dengan warna tinta yang berbeda 
dengan nama warna tersebut, dan 
kemudian diberikan enam pilihan 
tulisan nama warna yaitu blue, 
yellow, green, orange, black, dan red. 
Individu akan diminta untuk menekan 
salah satu dari enam pilihan tulisan 
nama warna yang sesuai dengan 
warna tinta.  
Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa jurusan keperawatan 
SMKS Kesehatan Nusantara 
Kabupaten Pinrang sebanyak 16 
siswa.  Pemilihan sampel 
menggunakan teknik simple random 
sampling. Latipun (2011) 
mengemukakan bahwa simple 
random sampling, dilakukan dengan 
memilih subjek penelitian secara 
acak. Pengumpulan data yang 
dilakukan menggunakan instrumen 
sebagai pedoman pengumpulan data 
adalah aplikasi efek stroop yang 
didapatkan dari play store melalui 
ponsel. Alat ukur yang digunakan 
mengacu pada teori efek stroop, yaitu 
berupa tulisan nama warna dengan 
warna tinta yang berbeda dengan 
nama warna tersebut, dan kemudian 
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diberikan enam pilihan tulisan nama 
warna yaitu blue, yellow, green, 
orange, black, dan red. Latipun 
(2011) mengemukakan bahwa 
rancangan penelitian ini dilakukan 
dengan membagi dua kelompok yaitu 
eksperimen dan kontrol, yang 
dilakukan secara random. Kelompok 
eksperimen merupakan kelompok 
yang diberikan perlakuan sedangkan 
kelompok kontrol tidak mendapat 
perlakuan. Kelompok kontrol hanya 
bertujuan sebagai kelompok 
pembanding.  
Rancangan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah post test 
only control group design. 
Keseluruhan subjek dikumpulkan 
dalam sebuah ruangan lalu secara 
acak dibagi menjadi kelompok 
kontrol dan eksperimen. Kondisi awal 
subjek dalam penelitian ini setara, 
yaitu menggunakan pakaian olahraga 
dan belum mengetahui tentang tes 
yang akan diberikan. Lalu secara 
terpisah subjek pada kelompok 
kontrol dikumpulkan dalam sebuah 
ruangan yang diarahkan oleh 
fasilitator A dan kelompok 
eksperimen di ruangan yang berbeda 
dengan arahan dari fasilitator B lalu 
kedua kelompok sama-sama diminta 
untuk mengisi informed concent.  
Setelah pengisian informed 
concent kedua kelompok diminta 
untuk keluar dari ruangan. Dalam hal 
ini, kedua kelompok berada di gedung 
yang berbeda. Selanjutnya, subjek 
pada masing-masing kelompok secara 
bergantian masuk ke dalam ruangan. 
Subjek dalam kelompok eksperimen 
yang sebelumnya mengenakan 
pakaian olahraga satu persatu masuk 
ke dalam ruangan lalu diminta untuk 
mengenakan pakaian profesi perawat.  
Subjek yang telah mengenakan 
pakaian perawat dipersilahkan untuk 
duduk di sebuah kursi yang 
didepannya sudah terdapat ponsel 
yang berisi aplikasi efek stroop. 
Peneliti mulai memberikan instruksi 
dengan memberitahukan bahwa 
subjek sedang mengenakan pakaian 
profesi perawat. Selanjutnya, subjek 
mulai mengerjakan tugas perhatian 
yang diberikan.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis deskriptif 
kategorisasi subjek menunjukkan 
bahwa pada kelompok eksperimen 
terdapat empat subjek yang memiliki 
selective attention tinggi, dan empat 
subjek yang memiliki selective 
attention sedang, sedangkan pada 
kelompok kontrol terdapat enam 
subjek yang memiliki selective 
attention sedang dan tiga subjek 
dengan selective attention yang 
rendah. Dapat disimpulkan, bahwa 
pada kelompok eksperimen yang 
diberikan pengalaman fisik 
mengenakan pakaian profesi perawat 
dan instruksi tambahan berupa makna 
simbolik dari pakaian yang sedang 
subjek kenakan, memiliki selective 
attention yang tinggi dan selective 
attention yang sedang. Sedangkan 
subjek pada kelompok kontrol yang 
mengenakan pakaian olahraga dan 
tidak diberikan makna simbolik, 
hanya berada pada kategori sedang 
dan rendah, tidak ada satupun subjek 
yang memiliki selective attention 
yang tinggi. Adam dan Galinsky 
(2012) mengemukakan bahwa proses 
berpikir tidak hanya berkaitan dengan 
otak tetapi juga diluar tubuh yang 
memengaruhi proses berpikir 
individu. Pakaian yang dikenakan 
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dapat menyesuaikan pikiran agar 
sesuai dengan posisi dan tugas 
tertentu.  
Hasil tes menunjukkan bahwa 
skor rata-rata kelompok eksperimen 
yang diberikan perlakuan enclothed 
cognition (m = 19,37) lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata hasil 
tes dari kelompok kontrol dengan (m 
= 16,5). Kelompok yang mengenakan 
pakaian profesi perawat kemudian 
diberikan makna simbolik memiliki 
rata-rata selective attention lebih 
tinggi dibandingkan dengan 
kelompok yang tidak diberikan 
perlakuan. Makna simbolik dalam hal 
ini berupa instruksi tambahan 
mengenai pakaian profesi yang 
sedang subjek kenakan berupa 
“sekarang anda sedang memakai 
pakaian seorang perawat”. 
Blakeslee (2012) mengemukakan 
bahwa pakaian berpengaruh pada 
kognitif individu. Penelitian yang 
dilakukan oleh Blakeslee (2012) pada 
eskperimen kedua dengan mengambil 
sampel sebanyak 74 siswa dengan 
memberikan pilihan pada subjek yaitu 
mengenakan jas dokter, mengenakan 
mantel pelukis atau hanya melihat 
mantel dokter lalu dihadapkan pada 
suatu tugas menunjukkan bahwa 
subjek yang merasakan pengalaman 
fisik mengenakan jas dokter dan 
mantel pelukis memiliki perhatian 
yang tinggi dibandingkan dengan 
subjek yang hanya melihat jas dokter. 
Adam dan Galinsky (2012) 
mengemukakan bahwa salah satu 
faktor dalam enclothed cognition 
adalah pengalaman fisik individu 
ketika mengenakan pakaian dan 
makna simbolik yang melekat pada 
pakaian tersebut. 
Pada perbandingan waktu reaksi 
kedua kelompok menunjukkan bahwa 
rata-rata kelompok dalam 
menyelesaikan tes membutuhkan 
waktu yang berbeda. Kelompok 
eksperimen dengan rata-rata waktu 
sedikit lebih cepat dalam 
menyelesaikan tes dibandingkan 
dengan kelompok kontrol. Penelitian 
yang dilakukan oleh Adam dan 
Galinsky (2012) dengan membagi 
subjek menjadi dua kelompok, yaitu 
kelompok dengan pakaian jas 
laboratorium putih yang diibaratkan 
sebagai jas seorang dokter dan 
kelompok yang tidak mengenakan jas 
laboratorium bahwa waktu yang 
peserta gunakan dalam 
menyelesaikan percobaan tidak 
bervariasi pada seluruh kondisi. 
Temuan yang didapatkan 
dilapangan berbeda, kelompok 
eksperimen menyelesaikan tugas 
dengan rata-rata waktu reaksi selama 
25,67 detik sedangkan kelompok 
kontrol dengan rata-rata waktu reaksi 
selama 31,04 detik. Pada kedua 
kelompok, waktu reaksi yang 
digunakan bervariasi, hanya terdapat 
beberapa subjek yang membutuhkan 
waktu yang sama dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan 
sehingga dapat dikatakan bahwa 
waktu yang digunakan oleh kelompok 
eksperimen dalam menyelesaikan 
tugas lebih cepat dibandingkan 
dengan kelompok kontrol. 
Kesalahan yang dilakukan subjek 
bervariasi pada setiap nomor aitem, 
dikarenakan penempatan aitem tes 
setiap subjek berbeda-beda. Misalnya 
untuk subjek pertama menampilkan 
tulisan nama warna “yellow” lalu 
dicetak dengan menggunakan tinta 
berwarna merah, sedangkan pada 
subjek berikutnya menampilkan 
tulisan nama warna “red” dan dicetak 
dengan menggunakan warna tinta 
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berwarna hijau. Wuhr dan Waszak 
(2003) mengemukakan bahwa dalam 
efek stroop individu dihadapkan pada 
nama warna yang dicetak dengan 
tinta warna dan diminta untuk 
memilih warna tinta yang ditulis pada 
nama warna tersebut. Manipulasi ini, 
memengaruhi kongruen antara nama 
warna dengan warna tinta. Nama 
warna yang tidak relevan dengan 
warna tinta akan berdampak pada 
penamaan warna. 
Hasil wawancara yang dilakukan 
kepada setiap subjek setelah diberikan 
tes, rata-rata menjawab bahwa tes ini 
melatih kefokusan dan ketelitian 
dalam mengerjakan suatu tugas. Tes 
ini membuat subjek kesulitan untuk 
fokus pada warna tinta, sehingga 
membutuhkan ketelitian untuk 
membedakan kedua stimulus tersebut. 
Sternberg (2008) mengemukakan 
bahwa efek stroop dapat membuat 
individu kesulitan dalam melakukan 
pemfokusan selektif, ketika 
dihadapkan pada warna tinta, namun 
diharuskan untuk mengabaikan kata 
yang dicetak dengan warna tinta 
tersebut. Macleod (Sternberg, 2008) 
mengemukakan bahwa individu sulit 
untuk tunduk terhadap kontrol alam 
bawah sadarnya ketika membaca. Hal 
ini dikarenakan individu secara 
intensional sulit menahan diri untuk 
membaca tulisan namun tetap harus 
berkonsentrasi dalam 
mengidentifikasi warna tinta. 
Subjek pada kelompok 
eksperimen beranggapan bahwa tes 
ini berkaitan dengan pekerjaan 
mereka sebagai seorang perawat yang 
berhubungan dengan nyawa manusia, 
mereka dituntut untuk teliti dan 
memusatkan perhatian pada tugas 
yang sedang dikerjakan. Tes ini 
membutuhkan ketelitian karena 
dihadapkan pada dua stimulus untuk 
membedakan antara nama warna dan 
warna tinta sehingga subjek 
memerlukan fokus perhatian dalam 
mengerjakan tes ini. Stroop 
(Berkovits & Algom, 2000) 
mengemukan bahwa konsentrasi 
individu untuk memusatkan perhatian 
pada satu objek akan terganggu ketika 
dihadapkan pada beberapa stimulus. 
Tes ini terkadang membuat 
subjek berkeinginan untuk menekan 
pilihan yang sesuai dengan tulisan 
nama warna dan justru mengabaikan 
warna tinta. Logan dan Zbrodoff 
(1998) mengemukakan tentang 
bentuk lain dari efek stroop yaitu 
memberikan respon dengan cara 
menekan tombol yang terkait dengan 
nama-nama warna. Roe, Wilsoncroft, 
dan Griffiths (Logan dan Zbrodoff, 
1998) mengemukakan bahwa tidak 
ada perbedaan antara modalitas 
respon dengan cara menyebutkan dan 
menekan tombol yang terkait dengan 
warna. Durgin (2000) mengemukakan 
bahwa gangguan stroop akan kuat 
ketika individu diberikan tugas 
menunjuk. Tulisan nama warna yang 
dicetak dengan tinta warna yang 
berbeda lalu diminta untuk menunjuk 
patch yang betuliskan kata-kata nama 
warna akan mendapatkan kesulitan 
yang lebih besar.  
Subjek dalam penelitian 
berjumlah 16 siswa, 5 orang siswa 
berjenis kelamin laki-laki dan 11 
orang siswa berjenis kelamin 
perempuan. Rutchick (Neilson, 2016) 
mengemukakan bahwa pakaian 
benar-benar mengubah cara berpikir 
dan kemampuan individu yang 
memakai pakaian tersebut, baik pada 
pria maupun wanita. Pakaian akan 
membuat individu lebih atau kurang 
percaya diri, menjadi lebih peduli dan 
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lebih cerdas, tergantung pakaian yang 
mereka gunakan. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
dan analisis statistik menunjukkan 
bahwa nilai p sebesar 0,000 < 0,05 
sehingga H0 dalam penelitian ini 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh 
pemberian enclothed cognition pada 
selective attention siswa  jurusan 
keperawatan SMKS Kesehatan 
Nusantara Kabupaten Pinrang, 
dimana skor rata-rata kelompok 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
dengan skor rata-rata kelompok 
kontrol. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa selective attention siswa yang 
diberikan enclothed cognition lebih 
tinggi dibandingkan selective 
attention siswa yang tidak diberikan 
enclothed cognition. Stockum dan 
Decaro (2014) mengemukakan bahwa 
dengan menggunakan jas 
laboratorium berwarna putih dapat 
memicu pengolahan pengendalian 
tinggi yang cenderung 
menguntungkan kinerja pada berbagai 
tugas yang memerlukan perhatian. 
Hal diatas sejalan dengan hasil 
penelitian dari Adam dan Galinsky 
(2012) yang menunjukkan bahwa 
individu yang mengenakan jas 
laboratorium putih yang diibaratkan 
sebagai seorang dokter memiliki 
selective attention yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan individu yang 
mengenakan jas laboratorium yang 
diibaratkan sebagai seorang pelukis. 
Subjek yang mengenakan pakaian jas 
laboratorium putih, yang identik 
dengan kehati-hatian, ketelitian dan 
perhatian cenderung lebih dapat 
melakukan selective attention. 
Penelitian yang sama juga dilakukan 
oleh Blakeslee (2012) pada 
eksperimen pertama dengan 
mengambil sampel sebanyak 58 
mahasiswa yang dipilih secara acak 
ditugaskan untuk mengenakan jas 
laboratorium berwarna putih atau 
hanya menggunakan pakaian jalan, 
lalu diberikan tes perhatian selektif 
berdasarkan kemampuan subjek 
dalam melihat keganjilan, seperti kata 
“merah” yang muncul dalam tinta 
berwarna hijau. Subjek yang 
mengenakan jas laboratorium putih 
lebih banyak menjawab yang sesuai 
dengan warna tinta dibandingkan 
subjek yang mengenakan pakaian 
jalan.  
Penelitian ini, masih memiliki 
banyak kekurangan diantaranya: 
1. Tidak dilakukannya pretest pada 
kelompok eksperimen sebelum 
membandingkannya dengan 
kelompok kontrol, sehingga 
perbedaan selective attention saat 
tidak mengenakan pakaian 
profesi dan saat mengenakan 
pakaian profesi tidak dapat 
diketahui.  
2. Penelitian  ini  memberikan   
perlakuan pengalaman fisik dan 
makna simbolik sekaligus, tanpa 
melakukan eksperimen tambahan 
dengan membedakan pemberian 
pengalaman fisik dan makna 
simbolik untuk melihat faktor 
yang paling berpengaruh 
terhadap kognitif individu.  
3. Penelitian hanya berfokus pada 
satu sekolah, dengan jumlah 
subjek sebanyak 16 siswa 
sehingga belum cukup kuat untuk 
mendeskripsikan gambaran 
mengenai pengaruh enclothed 
cognition pada selective attention 
siswa. Sehingga hasil penelitian 
hanya berlaku bagi subjek yang 
terlibat dalam penelitian ini. 
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Meskipun hasil dalam penelitian 
ini belum bisa dikatakan sebagai hasil 
yang sangat valid, tetapi hasil dari 
penelitian ini sesuai dengan 
penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya bahwa terdapat 
pengaruh mengenakan pakaian 
profesi dan pemberian makna 
simbolik terhadap kognitif individu 
yang memakai pakaian tersebut. 
Pemberian pengalaman fisik dan 
makna simbolik secara bersamaan 
dapat memengaruhi selective 
attention subjek penelitian.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan temuan di lapangan, 
dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh enclothed cognition dalam 
meningkatkan selective attention 
siswa  jurusan keperawatan SMKS 
Kesehatan Nusantara Kabupaten 
Pinrang. Kelompok yang mengenakan 
pakaian perawat yang diberikan 
makna simbolik memiliki selective 
attention lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelompok yang tidak 
diberikan perlakuan. 
Bagi rumah sakit dan puskesmas 
disarankan untuk mengeluarkan 
aturan mengenakan pakaian profesi 
untuk perawat ketika berhadapan 
dengan pasien. 
Bagi subjek penelitian disarankan 
untuk dapat menerapkan enclothed 
cognition ketika sudah berada di 
dunia kerja guna meningkatkan 
selective attention saat berhadapan  
dengan pasien.  
Bagi peneliti selanjutnya, 
disarankan untuk : 
1. Dapat lebih mengembangkan 
penelitian mengenai enclothed 
cognition, bukan hanya dengan 
pakaian profesi kesehatan tetapi 
menggunakan pakaian profesi 
yang lain.  
2. Memberikan pretest pada 
kelompok ekperimen untuk 
memeroleh hasil yang maksimal. 
3. Melakukan eksperimen tambahan 
untuk membedakan pemberian 
pengalaman fisik dan makna 
simbolik. 
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ABSTRACT 
 
 
The individuals process of thinking are not only influenced by the brain but 
also influenced from outside of the individual. Enclothed cognition is an effect of 
the clothes to the cognitive. Enclothed cognition involves the co-occurrence of 
two independent factors, the symbolic meaning of the clothes and the physical 
experience of wearing them. To test this the researchers conducted experiments 
aimed to determine the effect of enclothed cognition to the selective attention of 
nursing students. Subject in this study is 16 nursing students at SMKS Kesehatan 
Nusantara Pinrang chosen randomly assigned to wear nurse clothes and sport 
clothes and then given the task about selective attention. The results of this study 
shows the significant value it is 0.000, p> 0.05, which means that there is the 
influence of cognition enclothed to the subject of selective attention. This study 
illustrates that the way of thinking of nurses can be influenced by the clothes worn 
profession, so nurses need to wear professional clothing when working. 
 
Keywords: Enclothed cognition, Nursing, Clothing, Selective attention 
 
 
Stroop (Berkovits & Algom, 
2000) suggested that individual 
concentration to focus on an object 
will be disturbed when faced with 
some stimulus. Sternberg (2008) 
argued that the Stroop effect show 
psychological difficulties in 
performing the selective focusing 
when faced with two stimulus. Egeth 
and Lamy (2003) argued that some 
stimulus can be arrested the senses, 
but not all the focuses can directed 
all the stimulus. 
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One of the attention type is 
selective attention. Matsumoto 
(2009) suggested that selective 
attention is focusing on the stimulus 
so that require greater processing to 
the stimulus that focused than other 
stimuli. Egeth and Lamy (2003) 
suggested that individual can be 
focus only with one stimulus of the 
many stimulus that coming from 
outside. 
One of the professions that require 
the attention when they work is a 
nurse. One of the nurses in a District 
General Hospital, said that in the 
same thing about this time in 
interviewed on September 13, 2016 
that in taking care of patient’s safety, 
nurses are required to be careful and 
attentive to the task because patient’s 
safety is the responsibility of a nurse. 
The cases of negligent nurses ever 
conducted by a nurse at a clinic when 
in an interview on September 15, 
2016 the subject also made a  
mistakes while still be a practitioner 
in the hospital, is that one error to put 
infusion needle in the patient's hands 
due to lack of focus in finding a vein 
patient. When working assignment, 
at the same time nurses think of 
anything else so impaired 
concentration  resulting the nurse in 
finding a vein of the patient. 
From these cases, nurses basically 
required to be able to give full 
attention of what the nurses do so 
there is no slightest mistake. 
Similarly with candidat of nurses 
who early required to do the same 
thing so when they are officially 
served as a nurse can be perform the 
task as well. The one important 
factor that can affect the usage of 
nurse profession clothing when 
working. 
Clothes are important for almost 
everyone in the world. Clothing has a 
big impact on the wearer because it 
can show the personality of the 
individual and the response of others 
(McDermoth & Pettijhon, 2011). 
Research conducted Stockum and 
DeCaro (2014) which showed that 
the clothes worn have an effect on 
the perceptions and reactions of 
others to the wearer of the clothing. 
Adam and Galinsky (2012) 
suggested that the outfit has the 
power not only over others, but also 
upon the wearer. Clothes not only 
bring influence for people who view 
it but also on the individual wearing 
the clothing. Researchers have 
conducted a survey on some of the 
nurses, which showed that 12 of the 
13 nurses who wore white uniforms 
when working tend to be more 
cautious and careful in doing his job. 
Enclothed cognition is an 
experiment of the effects of clothing 
on cognitive processes individual. 
This study used a white lab coat 
symbolized as a doctor's coat as 
known as a meticulous and 
individuals tend to be cautious to see 
the effect on the individual's 
cognitive (Blakeslee, 2012). 
Individual who understand the 
symbolic meaning of worn the coat’s 
doctor will tend to be cautious and 
more careful when faced with a task. 
The basic principle of enclothed 
cognition is the presence of two 
independent factors, the symbolic 
meaning of the clothes and the 
physical experience of the individual 
when wearing these clothes (Adam 
& Galinsky, 2012). Enclothed 
cognition connected between the 
symbolic meaning of the clothes and 
the physical experience of wearing 
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clothing with the thought processes 
of individuals. 
Stockum and DeCaro (2014) 
suggested that wearing the white lab 
coat can trigger high control 
processing that tend to benefit 
performance on various assigment 
that require the attention. The results 
of the Adam and Galinsky (2012) 
showed that individuals who wearing 
white lab coat is described as a 
doctor has a higher selective 
attention than individuals in a suit 
laboratorium is described as a 
painter. Subjects wore a white lab 
coat, which is synonymous with 
prudence, diligence and attention 
tend to be able to perform the 
selective attention. 
 
RESEARCH METHODS 
The independent variable (X) in 
this study is enclothed cognition that 
guides an individual dressed in a 
nurse clothing to behave and think 
according to the symbolic meaning 
of the worn nurse clothes. Enclothed 
cognition consists of two 
independent factors, the symbolic 
meaning and the physical experience. 
Symbolic meaning is the meaning 
attached on the clothing, while the 
physical experience is actually the 
subject is wearing clothes so that the 
subject feels like the real owner of 
the clothing. 
The dependent variable (Y) in this 
study were selective attention that 
attention is focused on one stimulus 
and ignore the other existing 
stimulus. Individuals will be faced 
with the writing name of the color 
printed in different ink colors with 
the name of the color, and then given 
a choice of six colors: blue, yellow, 
green, orange, black, and red. 
Individuals will be asked to press one 
of the six selection of colors writing 
name that match the color of the ink. 
Subjects in this study were students 
majoring nursing in SMKS 
Kesehatan Nusantara Kabupaten 
Pinrang as many as 16 students. 
Selection of the sample using simple 
random sampling technique. Latipun 
(2011) suggests that simple random 
sampling, done by selecting subjects 
randomized study. The collection of 
data is using an instrument as a guide 
data collection is the application of 
the Stroop effect is obtained from the 
play store via a mobile phone. 
Measuring instrument used is based 
upon the theory of the Stroop effect,  
in the form of writing name of the 
color with different ink with the 
name of the color, and then given a 
choice of six colors name writing: 
blue, yellow, green, orange, black, 
and red. Latipun (2011) suggested 
that the study design was do by 
dividing into two groups, 
experimental and control, which is 
done at random. The experimental 
group was given treatment group and 
the control group did not receive 
treatment. The control group only 
intended as a comparison group. 
The design used in this research is 
the post-test only control group 
design. The whole subject is 
collected in a room and then were 
randomly divided into control and 
experimental groups. The early 
condition of the subject in this 
researh is similar, which uses sport 
clothes and do not know about the 
test will be given. Then divide 
subjects in the control group 
gathered in a room that is directed by 
a facilitator and an experimental 
group in a different room with the 
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direction of the facilitator and then 
the two groups were asked to fill 
informed concent. 
After charging informed concent 
both groups were asked to get out of 
the room. In this case, the two groups 
are in a different building. 
Furthermore, subjects in each group 
in turn into the room. Subjects in the 
experimental group who previously 
wore sport clothes one by one into 
the room and asked to wear the 
nursing profession. 
Subjects who had dressed nurse 
clothing are welcome to sit in a chair 
in front of him has been a cell phone 
that containing Stroop effect 
application. Researchers began 
giving instruction to inform the 
subject that the subjects were 
wearing nurse clothing profession. 
Furthermore, subjects began the task 
given attention. 
 
RESULTS AND DISCUSSION 
Descriptive analyze categorisation 
of the subjects showed that the 
experimental group there were four 
subjects who have a high selective 
attention, and four subjects with 
selective attention moderate, whereas 
the control group there were six 
subjects with selective attention 
moderate and three subjects with 
selective attention low. It can be 
concluded that the experimental 
group were given the physical 
experience of wearing the nursing 
clothes profession and additional 
instruction in the form of the 
symbolic meaning of the clothes who 
subject are wearing, have a high 
selective attention and selective 
attention moderate. Whereas subjects 
in the control group were dressed in 
sport clothes and not given a 
symbolic meaning, only in moderate 
and low categories, none of the 
subjects had a high selective 
attention. Adam and Galinsky (2012) 
suggested that the process of 
thinking is not only related to the 
brain but also outside of the body 
that given an affect the processes of 
thinking the individuals. Wearing 
clothes can adjust the mind to match 
the position and the specific tasks. 
The test results showed that the 
average score of the experimental 
group were given treatment 
enclothed cognition (m = 19.37) is 
higher than the average of the test 
results from the control group (m = 
16.5). The group dressed in the 
nursing clothes profession has a 
symbolic meaning then given an 
average of selective attention is 
higher than the group who were not 
given the treatment. The symbolic 
meaning in this case in the form of 
additional instructions on profession 
clothing that are subject to wear in 
the form of "now you're wearing a 
nurse clothes". 
Blakeslee (2012) suggested that 
clothing has an effect of cognitive 
individual. Research conducted by 
Blakeslee (2012) on second 
experiment by taking 74 students as 
samples with a choice on the subject 
is wearing a medical coat, wearing a 
painter coat or just look at doctor's 
coat and then faced with the task 
showed that the subjects who felt the 
physical experience of wearing a 
medical coat and painter coat has 
high attention compared with 
subjects who only see a doctor’s 
coat. Adam and Galinsky (2012) 
suggested that one of the factor in 
enclothed cognition is the individual 
physical experience when wearing 
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clothes and symbolic meanings 
attached to the garment. 
In comparison reaction time both 
groups showed that the average 
group in completing the test would 
require a different time. The 
experimental group with the average 
time a little faster in completing the 
test compared with the control group. 
Research conducted by Adam and 
Galinsky (2012) by dividing the 
subjects into two groups, with 
garments white lab coat is described 
as a coat of a doctor and a group who 
was not wearing a lab coat that the 
time participants use in completing 
the trial did not various at all 
conditions. 
These finding were obtained in 
the field are different, the 
experimental group completed the 
task with an average reaction time of 
25.67 seconds, while the control 
group with an average reaction time 
of 31.04 seconds. In both groups, the 
reaction time used vary, there are 
only a few subjects that require the 
same time in completing a given task 
so that it can be said that the time 
used by the experimental group in 
completing a task faster than to the 
control group. 
The vary mistakes were made the 
subject in each item number, due to 
the placement of the test item is 
different each subject. For example, 
for the first subject display the text 
name of the color "yellow" and then 
printed using red ink, while on the 
subject of the next display the text 
name of the color "red" and printed 
using ink color is green. Wuhr and 
Waszak (2003) suggests that the 
effects of the individual faced with 
the Stroop color names printed in ink 
colors and asked to choose the color 
of the ink that is written in the name 
of the color. This manipulation, 
influence congruent between the 
name of the color with the color ink. 
Color names that are not relevant to 
the color of the ink will have an 
impact in the naming of colors. 
The results of interviews 
conducted for each subject after 
being given the test, the average 
answer that this test train the 
focussing and accuracy in doing a 
task. This test makes the subject 
difficult to focus on the color of ink, 
so it requires precision to distinguish 
the two stimulus. Sternberg (2008) 
suggested that the Stroop effect can 
make the individual difficulties in 
focusing when faced with the color 
of the ink, but is required to ignore 
words that are printed with the ink 
color. Macleod (Sternberg, 2008) 
suggests that the individual is 
difficult for the subject to control his 
subconscious when reading. This is 
because the individual is 
intentionally difficult to resist the 
urge to read but still have to 
concentrate on identifying the ink 
color. 
Subjects in the experimental 
group considered that these tests 
relate to their work as a nurse dealing 
with human lives, they are required 
to carefully and concentrate on the 
task at hand. This test requires 
precision because faced with two 
stimulus to distinguish between color 
names and color of ink so that the 
subject requires a focus of attention 
in doing this test. Stroop (Berkovits 
& Algom, 2000) suggested that the 
concentration of the individual to 
focus on one object will be disturbed 
when faced with some stimulus. 
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This test can sometimes make the 
subject intends to press the 
appropriate options for writing the 
names of colors while ignoring the 
color of ink. Logan and Zbrodoff 
(1998) argued about the other forms 
of the Stroop effect is to give a 
response by pressing a button 
associated with the names of colors. 
Roe, Wilsoncroft, and Griffiths 
(Logan and Zbrodoff, 1998) suggests 
that there is no difference between 
the response by calling out the 
modalities and press the button 
associated with a color. Durgin 
(2000) suggested that Stroop 
interference will be stronger when 
the individual is given the task of 
pointing. The color names printed in 
different ink colors and then the 
subject asked to appoint a patch that 
word writing color names will be 
greater difficult. 
Subjects in this study are 16 
students, 5 students sex male and 11 
female students. Rutchick (Neilson, 
2016) suggests that the clothing 
really changed the way of thinking 
and the ability of individuals who 
wear such clothing, both men and 
women. Clothes will make 
individuals more or less confidence, 
becoming more concerned and more 
intelligent, hanging clothes they use. 
Based on the results of hypothesis 
testing and statistical analysis shows 
that the p-value is 0.000 <0.05 so 
that H0 in this study was rejected and 
Ha accepted. These shows that there 
is influence of enclothed cognition 
on selective attention nursing 
students in SMKS Kesehatan 
Nusantara Kabupaten Pinrang, where 
the average score of the experimental 
group was higher than the average 
score of the control group. It can be 
concluded that the selective attention 
of the students that given enclothed 
cognition was higher than students 
selective attention is not given 
enclothed cognition. Stockum and 
DeCaro (2014) suggested that using 
the white lab coat can trigger the 
processing of the control level that 
tends to benefit the performance of 
the various tasks that need attention. 
This research in step with the 
results of Adam and Galinsky (2012) 
which showed that individuals who 
wore a white lab coat is described as 
a doctor has a higher selective 
attention compared with individuals 
who wear a lab coat is described as a 
painter. Subjects wore a white lab 
coat, which is synonymous with 
prudence, diligence and attention 
tend to be able to perform selective 
attention. The same study also 
conducted by Blakeslee (2012) in the 
first experiment by taking a sample 
of 58 students chosen randomly 
assigned to wear a lab coat, white or 
just using street clothes, and then 
given a test of selective attention 
based on the subject's ability to see 
the incongruity, such as word "red" 
which appears in green ink. Subjects 
wore a white lab coat over many 
answered that matches the color of 
ink than subjects who wore street 
clothes. 
This research, still has many 
shortcomings including: 
1. this reasearch didnt do the pretest 
of  the experimental group before 
comparing them with a control 
group, so that differences in 
selective attention when not 
wearing the clothing when 
wearing clothing profession and 
the profession can not be known. 
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2. This study provides experience  
treatment at once physical and 
symbolic meaning, without 
additional performing 
experiments to distinguish 
between the provision of physical 
and symbolic meanings 
experience to see the factors that 
most influence on the individual's 
cognitive. 
3. The study only focused on one 
school, with a number of subjects 
as many as 16 students so as not 
strong enough to describe the 
picture of the effects of enclothed 
cognition on selective attention 
students. So that research results 
apply only to the subjects 
involved in the study. 
Although the results of this 
research can not be said as a result of 
very valid, but the results of this 
study in accordance with studies that 
have been done before that there are 
significant of wearing  profession 
clothes and giving symbolic meaning 
to the cognitive individual who 
wearing these clothes. Giving the 
physical experience and the symbolic 
meaning can give an affect of the 
subjects in selective attention 
research. 
 
CONCLUSIONSAND 
RECOMMENDATIONS 
Based on the findings in the field, 
it can be concluded that enclothed 
cognition influence in improving 
selective attention of the students 
majoring nursing in SMKS 
Nusantara Kesehatan Pinrang. The 
group dressed in nurse clothing given 
symbolic meanings have selective 
attention higher than the group who 
were not given the treatment. 
For hospitals and clinics were 
advised to issue a rule to wear a 
profession clothing for nurses when 
dealing with patients. 
For the research subjects are advised 
to apply the enclothed cognition 
when it was in the world of work in 
order to improve selective attention 
when dealing with patients. 
For further research, it is 
recommended to: 
1. Further develop enclothed 
cognition research and not just the 
clothes but the medical profession 
to wear clothing other professions. 
2. Provide pretest the experimental 
group to obtain maximum results. 
3. Conduct additional experiments to 
distinguish between the provision 
of physical experience and 
symbolic meaning. 
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